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Buku Kaifa Takhtaru Raisa al Jumhdriyyati? ditulis oleh Dr. Raghib as
Sirjani merupakan buku yang diterjemahkan dalam skripsi ini. Analisis pada
penerjemahan buku ini difokuskan pada kata kerja tsulatsi mazid. Kata kerja
tsulatst mazid adalah kata kerja yang telah mengalami perubahan dari bentuk
aslinya dari penderivasian akar verba dengan penambahan huruf imbuhan di awal
ataupun tengah akarnya. Imbuhan tersebut memiliki fungsi dalam pemaknaannya.
Lalu apakah fungsi imbuhan huruf pada kata kerja tsulatsi mazid akan selalu
sesuai dengan penerapannya?

Dalam menerjemahkan suatu kata, seorang penerjemah harus jeli memilih
makna yang tepat dari beberapa makna yang ada. Makna yang terpilih tentunya
akan menghasilkan terjemahan yang bagus dan efektif. Disamping itu makna yang
terpilih belum tentu sesuai dengan kaedah fungsi imbuhan huruf pada kata kerja
tsulatst mazid yang diusung oleh ilmu sharf. Oleh karena itu, peneliti mengkaji
buku tersebut dengan kata kerja tsulatsi mazid sebagai objeknya melalui analisis
morfologi dan terjemah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research, yaitu
dengan mencari dan menelaah sumber-sumber yang diperlukan dari kepustakaan.
Peneliti mengidentifikasi dan mengumpulkan kata kerja yang berbentuk tsulatst
mazid yang terdapat dalam buku ini, kemudian memberi keterangan bentuk wazan
beserta fungsinya. Analisis morfologi dilakukan ketika kata kerja tsulatsi mazid
masih berbentuk kata Arab dengan menggunakan teori ilmu sharf, sedangkan
analisis terjemah dilakukan ketika proses pengalihan makna dari bahasa Arab ke
bahasa Indonesia dengan menggunakan teori terjemah semantis.

Setelah mengetahui fungsi imbuhan huruf pada kata kerja tsulatsi mazid,
dan membandingkannya dengan makna yang terpilih, maka akan diketahui
kesesuaian antara fungsi imbuhan huruf pada kata kerja tsulatsi mazid ketika
masih dalam bahasa Arab dan setelah pengalihan maknanya.
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Memilih Presiden yang Tepat

Dr. Raghib as Sirjani



KATA PENGANTAR

Revolusi di Mesir telah berhasil berkat keagungan Allah SWT dalam
menggulingkan tirani Mubarok beserta monopoli kepemimpinannya. Sebagian
besar rakyat telah menghadapi tantangan baru, seperti memulai kehidupan
politik baru yang ditandai dengan kebebasan dan kejujuran. Dalam konteks ini
adalah referendum yang terjadi pada tanggal 19 Maret 2011. Rakyat telah
membuktikan kesadaran mereka yang begitu besar, bahwa penolakannya
menjelang pemilu dan referendum terhadap era tahta Mubarok adalah hal
positif karena keputusasaan untuk mereformasi, dan kecenderungan untuk
meniadakan amandemen yang dibuat atas nama pemilu.

Rakyat Mesir mulai melaksanakan pemungutan suara dalam referendum
ini dimana belum pernah terjadi dalam sejarah Mesir sejak 60 tahun dari
kediktatoran dan otorisasi. Dan sekarang saatnya rakyat menggunakan hak
pilihnya yang baru dengan penuh kebebasan, yakni pemilihan anggota parlemen,
dan selanjutnya tak lama lagi - Insya Allah - pemilihan presiden.

Sejak gagasan pemilihan presiden serta anggota parlemen baru yang adil
dihadapan kita, banyak orang yang tidak tahu pada siapa mereka memberikan
suaranya dan siapa yang layak untuk menjadi presiden.

Oleh karena itu, buku ini hadir untuk menjelaskan semua kriteria calon
yang layak untuk Anda berikan suara Anda. Buku ini tidak membicarakan nama
tertentu, tetapi menjabarkan karakteristik kepribadian yang terintegrasi pada
calon, dan sifat-sifatnya yang memungkinkan calon untuk duduk di kursi yang
penting ini terlepas dari nama dan afiliasinya.

Dan sejauh tanggung jawab besar untuk jabatannya -baik untuk presiden
maupun parlemen- buku ini hadir pada level yang sama dengan penjelasan yang
lengkap dan memadai, agar setiap warga negara dapat menjalankan amanat
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya, dan semoga Allah memberkati.

Raghib as Sirjani



Bagaimana Memilih Presiden yang tepat?

Revolusi telah terjadi di Mesir dan sebelumnya di Tunisia, dan setelah
keduanya di Libya, Yaman dan Suriah sebagai bentuk upaya untuk menyingkirkan
kezaliman dan kediktatoran, penindasan dan tirani, pelanggaran tiran negara dan
rakyatnya, kemudian diwariskannya kepada tiran lainnya.

Terjadinya revolusi untuk mengembalikan hak-hak rakyat yang telah
dirampas dalam memilih pemimpinnya. Hak inilah yang Allah berikan, bahkan itu
adalah kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT. Allah SWT telah
memerintahkan untuk mengatasi persoalan itu dengan musyawarah. [Dan (bagi)
orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka;
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.] (Asy Syuuraa: 38).

Oleh karena itu, salah satu pengaruh terpenting dari revolusi yang positif
sampai saat ini adalah melaksanakan pemilihan presiden dan anggota parlemen
yang adil Insya Allah, yang memberi kesempatan kepada rakyat untuk memilih
presiden dan anggota parlemen dengan penuh transparansi, agar mereka
menjadi teladan sejati bagi rakyatnya.

Persoalan memilih presiden merupakan persoalan yang mengarah pada
kepentingan pada umumnya, khususnya pada periode mendatang di Mesir, di
mana Mesir memulai era baru setelah revolusi —atau yang kami inginkan- yang
dicirikan dengan kebebasan, keadilan, dan musyawarah.

Tidak diragukan lagi bahwa pemilihan presiden adalah sesuatu yang tidak
harus bergantung pada pemikiran-pemikiran dan persepsi-persepsi yang
terbatas, dan bukan diselesaikan tanpa berpikir, atau didasari dengan emosi dan
kebanggaan yang bersifat pribadi, akan tetapi setiap pemilih harus merasakan
tanggung jawab besar dan amanat yang dilakukan ketika ia mendeklarasikan
suaranya. lbnu 'Abbas RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa
mengangkat pemimpin karena fanatisme golongan, padahal di sana ada orang
yang lebih diridhai oleh Allah, maka dia telah berkhianat kepada Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang mukmin.”

Pemilih disini adalah yang mengangkat presidennya, ia bertanggung
jawab di hadapan Allah atas pilihannya. Hal ini menimbulkan dimensi baru untuk
persoalan ini. Presiden hanyalah seorang pelaksana bagi rakyatnya, begitu juga



pejabat yang telah diangkatnya. Oleh karena itu pemilih bertanggung jawab di
hadapan Allah atas pilihannya, sementara presiden bertanggung jawab di
hadapan Allah dan di depan orang-orang yang telah memilihnya dan
menjadikannya pelindung bagi rakyatnya. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar
RA bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Kalian semua adalah
pemimpin dan kalian semua akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa
yang dipimpinnya.”

Dengan demikian rakyat memiliki pertimbangan terhadap pemimpin
beserta tanggungjawabnya, dan menurunkannya jika diperlukan. Semua ini
menuntut kewajiban umat Islam ketika datang nya pemilu sebagaimana yang ada
dalam hukum.

Agar kewajiban seorang pemilih muslim dalam pemilu dilaksanakan
dengan jalan terbaik yang diridhoi Allah SWT, maka pilihan tersebut harus
didasarkan pada prinsip, norma, dan kriteria yang sesuai dengan pentingnya
kedudukan dan kekuasaannya. Diantaranya:

Pertama

Barangkali salah satu sifat pemimpin yang terpenting adalah zuhud dalam
kepemimpinan bukan karena nafsu. Karena Imam Muslim meriwayatkan dalam
Shahihnya dari Abu Musa al-Asy’ari RA, ia berkata: bersama dua orang saudara
sepupu, saya mendatangi Nabi Saw. Kemudian salah satu diantara keduanya
berkata: Wahai Rasulullah, berilah kami jabatan pada sebagian dari yang telah
Allah kuasakan terhadapmu. Dan yang lain juga berkata begitu. Lalu beliau
bersabda: [Demi Allah, aku tidak akan mengangkat pejabat karena memintanya,
atau berambisi dengan jabatan itu.]

Kriteria ini perlu dan sangat penting, karena Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta
kepemimpinan. Karena jika engkau diberi tanpa memintanya niscaya engkau
akan ditolong (oleh Allah | dengan diberi taufik kepada kebenaran). Namun jika
diserahkan kepadamu karena permintaanmu niscaya akan dibebankan
kepadamu (tidak akan ditolong....).”

Agar presiden mendatang serius dalam urusan kepemimpinan karena
Allah SWT, maka ia harus zuhud atau meninggalkan perkara duniawi dan
mengajak rakyat untuk mendukung sepenuhnya dalam pencalonan ini. Namun
jika ia berhasrat untuk menjadi presiden dan berusaha keras hanya untuk



mencapai jabatan, maka ini pertanda buruk yang akan terjadi padanya dan pada
kita. Sehingga Allah akan membuatnya lemah pada dirinya dan kemampuannya,
dan kehancuran negara pun akan menimpa pada waktunya.

Terkadang hasrat ingin memimpin dan menjabat —dalam banyak kasus-
adalah keinginan untuk mendapatkan kekuasaan dan otoritas serta memuaskan
nafsu kekuasaan atau mengejar uang haram, bahkan mengejar kedua-duanya
secara bersamaan. Sudah berapa lama negara kita menderita karena orang-
orang seperti inill Sejak tahun 1952 dan setelah revolusi Juli sekelompok kecil
telah menguasai pemerintahan di Mesir yang berusaha mempengaruhi dan
mengendalikan, kemudian merendahkan rakyat. Mereka menyabotase negara
dengan keputusan-keputusan yang terburu-buru dan nekat, yang tidak memiliki
secercah kebijaksanaan, ditambah lagi arogansi kekuasaan dan wewenang.
Beberapa dari mereka merampok sumber daya negara, dan menghabiskannya
untuk kesenangan mereka bersama dengan orang-orang di sekelilingnya.
Hasilnya, pada akhirnya menghancurkan negara dan rakyat.

Pada periode presiden berikutnya dimulailah arus keterbukaan, yang
berarti mereka memiliki rampasan negara selama mereka bisa. Sementara pada
periode Mubarok dimulai dengan komisi pribadi dari bisnis persenjataan sewaktu
ia menjadi wakil presiden, dan diakhiri dengan korupsi dan penjarahan untuk
dirinya, keluarga, serta kerabatnya dari pegawai kepemerintahannya.

Di sini kita dapat mengambil pelajaran bahwa siapapun yang berhasrat
untuk berkuasa dengan melakukan segala upaya apapun maka nasib negara akan
buruk. Maka dari itu kita tidak bisa memilihnya, kita harus mengarah kepada
calon yang zuhud, dan kita tahu bahwa ia mampu untuk kepentingan ini.

Hendaknya —dalam keadaan ini- seorang calon harus menjadi publik figur
yang memiliki popularitas besar, agar mendapatkan banyak pendukung yang
mendukungnya dalam pencalonan. Karena mereka memandangnya paling cocok
untuk memimpin negara. Tapi pada rezim Mubarok lah yang menyimpang dari
kehidupan politik, melakukan penindasan dan kebohongan media demi
menutupi kepribadian-kepribadian yang benar untuk mengambil alih
kepemimpinan dengan tujuan untuk memuliakan dirinya. Sistem ini tidak
memunculkan karakter merakyat yang memenuhi persyaratan ini. Jadi
persyaratan ini mungkin akan tersedia pada simbol golongan-golongan dan
partai-partai yang memiliki popularitas di antara lembaga-lembaga yang
mendorongnya dalam pencalonan ini. lklim kebebasan selama beberapa tahun



memungkinkan terjadinya contoh kondisi yang kita perbincangkan, yaitu adanya
karakter populer yang mendorong untuk pencalonan, dan menyerukannya.

Kedua

Program pemilu untuk calon presiden
Kriteria-kriteria ini juga harus bercirikan program-program yang sukses:

A. Program ini harus berformat jelas yang diridhai Allah SWT dan Rasul-Nya
yang mulia. Tidak ada satu item pun yang bertentangan dengan syari’at
Islam, tetapi berusaha -jelas- untuk menerapkan syari’at Allah SWT. Jika
tidak negara akan berada dalam pertentangan dengan Allah SWT, dan
kita tidak dapat mengharapkan keberhasilan dengan seorang presiden
yang seperti ini.

B. Menjadi sebuah program vyang komprehensif untuk semua aspek
kehidupan beragama, politik, ekonomi, pendidikan, kebudayaan,
kesehatan dan sebagainya. Dan tidak akan berhasil pemilihan presiden
yang hanya berbicara kepada kita apa yang akan dilakukan di bidangnya
saja, sekalipun ia adalah seorang yang jenius. Tetapi program ini harus
membahas semua aspek kehidupan warga dan semua bidang pekerjaan
dalam negara. Karena kebutuhan-kebutuhan warga sangat bermacam-
macam dan tidak tergantung pada satu, dua atau sepuluh bidang saja,
tetapi bervariasi dalam ratusan bidang yang harus memenuhi gratifikasi
melalui program yang benar.

C. Tentunya program ini harus terrealisasi dan tidak menempatkan ambisi
fiktif untuk menarik pemilih, sementara ia tidak dapat merealisasikan
sesuai dengan data, namun menempatkan target yang dihitung secara
akurat. Karena kita akan memegang tanggung jawabnya jika ia menang,
dan kita akan berdiskusi dengannya sebelumnya selama periode
kampanye pemilu, dan rakyat tidak akan menghianati telinga dan akalnya
untuk seseorang tanpa berpikir.

D. Selain itu, program ini harus didasarkan pada alasan ilmiah melalui target
yang akan dicapai, dan sarana-sarana yang akan diadopsi oleh calon, dan
diposisikan berdasarkan spesialisasi.



Jika calon presiden cenderung kepada salah satu orientasi pemikiran
selain islam, apakah kita akan memilihnya? Sebagai contoh, apakah boleh
seorang liberal menjadi kepala negara, seperti beberapa calon? Apakah liberal
itu sebenarnya?

Orang-orang Barat yang cenderung liberal pun berbeda pendapat seputar
definisi liberal. Pemahaman ini bergeser menjadi sesuatu yang belum jelas yang
berbeda dari satu negara Eropa dengan yang lainnya, dan dari pendekatan
filosofis yang lain. Tapi liberalisme memiliki esensi dasar yang disepakati oleh
semua kaum liberal di semua era dengan orientasi yang berbeda dan gaya
penerapannya sebagai salah satu sarana reformasi dan produksi.

Esensi ini adalah (bahwa liberalisme berprinsip pada kebebasan awal dan
akhir, motif dan tujuan, asal dan hasil dalam kehidupan manusia).’

Kita mungkin mendefinisikan liberalisme sebagai aliran kapitalisme yang
menyerukan kebebasan mutlak dalam politik dan ekonomi, dan menyerukan
dengan perkataan melalui pemikiran dan perilaku yang lain, meskipun itu
bertentangan dengan pemikiran aliran dan perilakunya, kondisi ini timbal balik.
Liberalisme politik didasarkan pada pluralisme ideologi dan organisasi
kepartaian. Dan liberalisme pemikiran didasarkan pada kebebasan berkeyakinan,
kebebasan ateisme, kebebasan perilaku, ataupun kebebasan prostitusi dan pesta
pora, meskipun ia seoarang pemuka perempuan dari Barat yang liberal dan
demokratis kecuali mereka berperilaku terhadap kebebasan individu dan
masyarakat dalam hubungan internasional dan intelektual. Lalu apa sikap
mereka terhadap eksistensi Yahudi di Palestina, terhadap berdirinya negara-
negara Islam yang diatur oleh hukum Syariah, dan sikap mereka terhadap hak-
hak kaum muslimin pada sebagian bukti terhadap kebohongan tuntutan mereka.

Dalam sekilas di atas tadi kita dapat menggambarkan apakah seorang
liberal bisa menjadi kepala negara Islam atau tidak, meskipun ia percaya - secara
teoritis — dengan kebebasan semua orang tapi ia masih percaya pada kebebasan
kekafiran dan ateisme, serta menyatakannya agar menjadi sesuatu yang wajar
dalam masyarakat, dan percaya mutlak pada kebebasan perilaku tanpa ikatan
Islam atau moral.

Jika ia memiliki sedikit kebenaran pada keyakinan terhadap kebebasan,
maka ia menjadikan kebebasan itu mutlak dengan merusak masyarakat dan

' Abdullah al ‘Urwiy: Mafhum al Hurriyyah, hal. 39.



menyimpangkannya dari ketaatan pada hukum Allah SWT, dan juga membuka
pintu kerusakan.

Selain itu, penelitian sejarah membuktikan bahwa orang-orang liberal
tidak mengimplementasikan prinsip kebebasan mutlak hanya jika mereka jauh
dari area kaum Muslimin yang perpegang teguh pada agama. Tapi jika bertemu
dengan orang-orang muslim maka segala halangan akan mereka hapus dari
wajahnya, dan mereka ingkar terhadap liberalitas mereka untuk mencegah Islam
dari penyebaran dan prakteknya, meskipun Islam adalah keinginan dari
masyarakat.

Dan dari semua itu, kita harus bertanya kepada diri kita sendiri: Apakah
rakyat Mesir cenderung kepada liberal, sosialis, atau agamis?

Jawaban yang kuat adalah: mereka adalah rakyat yang beragama secara
alami. Oleh karena itu tidak benar jika seorang pemimpin yang memerintah
Mesir bertentangan dengan latar belakang rakyat dan pemikirannya. Mesir tidak
bisa dipegang oleh pemimpin yang berbeda pemikiran dengan rakyatnya, tetapi
pemimpin berikutnya dan seterusnya harus mengungkapkan orientasi
masyarakat. Maka muncul lah pemimpin muslim yang agamis, cinta Islam dan
keharmonisan, yang berusaha untuk menerapkannya.

Ketiga

Karakteristik yang diinginkankan pada calon. Kita harus melihat track
record kepribadian calon, apakah sesuai dengan program yang dijalankannya?
Atau ia menunjukkan kita hanya sebatas pernyataan yang sejalan dengan ide-ide
kita, sementara ide-idenya cukup bertentangan.

Seorang calon bisa menjadi bagian dari rezim sebelumnya, kemudian
berbicara kepada kita dalam programnya bahwa ia akan membangkitkan
kebebasan, demokrasi dan memerangi korupsi. Maka yang seperti ini tidaklah
kita terima dan kita pilih, karena riwayatnya dengan korupsi dan ketidakadilan
bertolak belakang dengan yang ia nyatakan, padahal ia akan mendirikan sebuah
negara yang adil, bersih, dan transparan. Dan ini adalah salah satu dari dua hal:
baik itu korupsi seperti sebagian besar anggota dari rezim sebelumnya, atau
senang dengan korupsi yang akan ia jumpai. Dua hal ini tidak akan membenahi
administrasi negara, sama halnya ia tidak pernah menggunakan dalam
pengelolaan negara kecuali dengan cara politik yang gagal seperti yang
digunakan pada dari rezim sebelumnya.



Atau seorang calon tidak memiliki reputasi dalam kepeduliannya
terhadap rakyat Mesir dan politik internal, bahkan selama hidupnya ia sibuk
dengan pekerjaannya di dalam atau luar negeri. Lalu secara tiba-tiba ia berdialog
kepada kita seolah-olah ia membawa harapan rakyat di atas bahunya, dan tidak
terlelap dari banyaknya harapan rakyat Mesir yang ia pikul. Ini tidak sejalan
dengan apa yang ia nyatakan.

Atau seorang calon marupakan orientalis sekuler dan mewah, kemudian
datang berbicara kepada kita dalam programnya bahwa ia menghormati Islam,
mengagungkannya dan menjadi pelindung baginya, serta tuntutan penerapannya
dalam urusan kehidupan.

Keempat

Presiden harus memiliki visi yang cermat terhadap posisi Mesir dan
realitas sekarang, dan di masa depan yang diharapkan.

Seorang presiden harus mengapresiasi martabat Mesir dalam komunitas
Arab, masyarakat Muslim, Afrika, dan dunia, serta bekerja untuk
mempertahankan martabat dan mengembangannya. Tidak selayaknya pusat
perhatiannya hanya tentang bagaimana rakyatnya makan dan minum,
memenuhi kebutuhan dasarnya, tidak peduli rakyat hidup damai atau tidak, atau
posisi Mesir dalam peningkatan, atau yang lain menarik kedudukan dari bawah.

Sama halnya kita lupa gagasan pemimpin yang inspiratif, yang diambil
idenya dalam setiap persoalan dan setiap bidang seperti para pemimpin Arab
yang dipromosikan melalui media bahwa mereka adalah para ahli di segala
bidang. Ini adalah kebohongan dan menyesatkan... Tapi kita harus tahu bahwa
pemimpin yang natural bukanlah yang ahli dalam segala hal, namun memiliki visi
yang baik dan jelas pada pokok persoalan yang terjadi di negara sekarang dan
pada kondisi yang ingin menggeser kita. Bahkan ia meminta bantuan para
ilmuwan yang menjalankan implementasi visi tersebut melalui berbagai
kebijakan di semua kementerian dan lembaga-lembaga negara. Oleh karena itu
kita tidak perlu meminta Presiden dalam programnya untuk memberitahu kita
secara detil apa yang akan dilakukannya dalam setiap masalah kementerian atau
lembaga. Ini peran pejabat lainnya.
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Kelima
Memiiliki vigur karismatik:

Secara bahasa, istilah karisma dimaksudkan -sebagaimana tercantum
dalam kamus (Webster)- kekuatan ekstrim yang dianugrahkan kepada Nabi Isa
dalam meringankan dan menyembuhkan orang sakit.

Sedangkan menurut istilah mengenai penamaan dan hubungan
historisnya adalah hadiah, dan merupakan kata Yunani asli. Pada awalnya kata
tersebut digunakan untuk simbol pada sifat kepemimpinan yang beda dengan
kepiawaian pribadi yang mirip sihir, yang meningkatkan loyalitas dan antusiasme
popularitas.

Presiden berikutnya harus memiliki karisma dan mampu untuk mobilisasi
dan sosialisasi. Negara ini sekarang berada dalam tahap kritis, dan ada puluhan
atau bahkan ratusan arus yang berbeda dan bertentangan. Maka dari itu,
presiden harus bisa mengumpulkan arus-arus tersebut dan mempersatukannya,
dan menempatkan mereka pada satu arah untuk keselamatan negara. Maka
karisma ini dibutuhkan bukan untuk mengacaukan rakyat dan bukan untuk
memuliakan presiden, tetapi agar menjadi efektif dan mampu mengumpulkan
massa dan meyakinkan mereka dengan kebijakannya.

Presiden berikutnya tentu akan menghadapi banyak kritikan. Disamping
itu ia harus memiliki kemampuan untuk keluar dari berbagai dilema yang
bermacam-macam, dan meyakinkan orang-orang dengan argumen dan logika.
Jika tidak maka kendali persoalan akan lepas dari tangannya.

Keenam
Menjadi pemimpin yang administratif

Presiden berikutnya harus memiliki mekanisme pemerintahan yang baik
yang bisa mengontrol aparat negara, dan mengendalikan pekerjaan dengan
mudah demi kepentingan rakyat, dan bisa menginvestasikan semua sumber daya
negara dan mengelolanya untuk kesejahteraan warga negara. Seperti halnya
dengan mekanisme tersebut dapat memecahkan masalah-masalah yang terus-
menerus dihadapi bangsa, seperti musim penyakit dan rekonstruksi Sinai dan
penanganan masyarakatnya, masalah buruknya distribusi geografis penduduk,
masalah korupsi internal, dan masalah air sungai Nil serta daerah-daerah
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bendungan. Jika mekanisme ini bisa terlaksana maka dapat terhindar dari
masalah sebelum terjadi.

Jika calon ini telah mengemban tanggung jawab sebelumnya dan ia gagal,
ataupun yang dilakukannya rutin namun tidak mendatangkan solusi untuk
permasalahan-permasalan dan ia pun menghindarinya. la menunggu arahan dari
atasannya, atau setiap mekanisme yang membantunya untuk manajemen politik
menjadi contoh mekanisme gagal yang telah diadopsi pada rezim sebelumnya.
Lalu bagaimana kita mempercayainya untuk memegang kepemimpinan?!

Dan menurut pendapat saya, presiden berikutnya harus memiliki
imajinasi yang luas dan mampu untuk menciptakan pemecahan masalah darurat
dan kependudukan. Solusi tradisional kadang tidak membuahkan hasil, dan
orang-orangnya kebanyakan birokratis perlu puluhan tanda tangan dan prosedur
dalam membuat keputusan serta implementasinya. Ini adalah yang tidak
dibutuhkan negara kita pada periode mendatang.

Ketujuh:

Presiden berikutnya harus gemar bermusyawarah, dan sanggup
mengambil pendapat mayoritas dan meninggalkan pendapatnya, meskipun anda
lebih tahu bahwa beberapa dari mereka yang menyatakan pencalonan mereka
sendiri tidak memiliki sifat tersebut dan mengalahkan mereka dalam
pengambilan keputusan. Ini sangat berbahaya, jika calon yang tidak
mempercayai musyawarah memenangkannya, maka ia akan bekerja layaknya
diktator yang lain, dan akan menggunakan sarana-sarana dan trik-trik untuk
mencapai tujuannya. Dan ia akan mengacaukan golongan satu dengan yang
lainnya sehingga semua orang meminta perlindungan dan hanya diam karena
kediktatorannya.

Allah SWT telah berfirman untuk Rasul-Nya: ((Karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu)) [Al-lmran: 159]. Ini terjadi setelah perang Uhud dan
ketika itu Rasulullah SAW telah menanggapi pendapat musyawarah untuk keluar
menemui Quraisy di luar Madinah tanpa pendapat Rasul sendiri yang ingin
menetap di dalam Madinah, sekali pun ini terjadi di dalam peperangan. Allah
SWT menekankan Rasulullah SAW tentang musyawarah. Lalu bagaimanakah
semua yang terjadi pada negara dari kezaliman dan tirani ini kita salin ulang
kezaliman lagi!!?
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Kita memiliki kriteria lain dalam memilih seorang presiden yaitu orang
sipil. Orang militer memiliki tempat dan misinya, sedangkan urusan
pemerintahan bukanlah tempat yang tepat bagi militer yang menjalani hidupnya
di bawah kebijakan politik untuk melaksanakan perintah tanpa berpikir, tapi yang
layak untuk memerintah adalah seorang pria sipil yang memiliki kemampuan
untuk mengelola negara dan berkomunikasi dengan dunia luar, dan telah siap
untuk musyawarah dan kebebasan. Mungkin ada pengecualian, sehingga
seorang militer yang suka bermusyawarah dan memiliki fleksibilitas dan
kemampuan untuk mengelola negara. Tapi kita tidak bisa pada titik kritis ini —
yang sedang terjadi di negara ini - mengambil resiko untuk mengganti negara ke
kekuasaan militer.

Kedelapan:

Komitmen terhadap etika dasar:
[A]

Presiden berikutnya harus cinta kepada rakyat, serta derita dan lukanya,
dan tidak bertindak kejam. Bukan dengan beban pajak dan sebagainya.
Hendaknya ia rendah hati melihat dirinya sebagai salah satu bagian dari rakyat
dan tidak angkuh. la harus meneladani Rasulullah SAW. Diriwayatkan dari Abu
Mas'ud bahwa seorang lelaki berbicara dengan Nabi SAW pada hari penaklukan
Mekkah. Lelaki itu merasa takut, lalu Nabi SAW bersabda: ((Janganlah engkau
takut. Aku hanyalah seorang anak perempuan Quraisy yang makan daging
kering)).

Dan meneladani Umar ibn al-Khattab Ra yang melayani rakyat sendiri,
seperti yang kita tahu pada kecerdasannya yang terkenal.

Dengan begitu kita bisa memandang seorang pemimpin itu makan seperti
halnya rakyatnya makan, hidup pada tingkat mayoritas, mengtahui permasalah-
permasalahan rakyat pada kehidupan sehari-hari mereka, mengembangkan
komunikasi dengan rakyat, dan berinteraksi dengan berbagai masalah dan krisis-
krisis yang sedang menghadang dengan rakyat.

[B]

Presiden harus jujur dan jauh dari korupsi di periode sebelumnya, jika
tidak maka ia tidak pantas. Siapa pun yang terlibat dalam korupsi -baik dituntut
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secara hukum atau belum hingga sekarang- ia harus menjauhkan diri dari
pemilihan presiden. Kami ingin memasuki era yang suci dan transparansi.

Untuk membuktikan integritas semua calon presiden, masing-masing
calon harus menyampaikan laporan admisi piutang keuangan miliknya serta
kerabat, dan diselidiki sebelum pemilu. Agar terverifikasinya piutang keuangan
masing-masing calon, dan bahwa harta mereka tidak datang melalui cara yang
tidak syar’i.

[C]

Presiden harus benar-benar berani dalam kebenaran tidak takut
terhadap kekuatan asing dan orang-orang dalam yang korup. Kemudian bangkit
dalam persoalan serius seperti persoalan perselisihan golongan, dan
menegakkan kebenaran tanpa pandang bulu atau sebagai respon terhadap
tekanan, serta berdiri di depan musuh luar negeri dan tekanan mereka. Tidak
menyerah pada entitas Zionis atau Amerika Serikat dalam tuntutannya dengan
mengorbankan martabat dan kepentingan rakyat, tidak tunduk pada ketentuan
rahasia dimana rakyat tidak tahu apa-apa tentang hal itu, tidak menyepakati
perjanjian kerahasiaan, namun ia harus menghadapi kekuatan besar selama ia
menginginkan kebenaran. Perdana Menteri Turki Recep Tayyip Erdogan menolak
permintaan Amerika Serikat untuk tidak menerbangkan pesawatnya melewati
tanah Turki untuk menyerang Irak. Hal ini karena DPR menolak, dan Erdogan pun
tak pernah gentar dan tunduk untuk pemerasan negara adidaya di dunia.

Ini tidak berarti kita menginginkan presiden yang sembrono, melibatkan
negara dalam perang dan masalah yang bekepanjangan. Tapi yang kami inginkan
adalah yang berani tidak takut kekuatan besar nan angkuh, dan penuh
kepedulian terhadap kepentingan negara tanpa kecerobohan.

Kesembilan:
Presiden harus seorang laki-laki:

Pandangan ini saya ambil dari hukum Islam, Rasulullah SAW telah
bersabda: ((Tidak akan berhasil suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka
kepada wanita)). Hadits ini adalah lazim, barang siapa yang menggugat
pengecualiannya dengan keadaan itu maka ia harus menunjukkan dalil, jangan
menggugatnya tanpa dalil. Sekalipun begitu ada riwayat hadits yang
menunjukkan pemahaman sahabat dengan lazimnya. Diriwayatkan dari Abu
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Bakrah mengatakan: Allah telah meberiku manfaat dengan perkataan yang aku
mendengarnya dari Rasulullah SAW ketika perang Jamal saat aku hampir
menangkap musuh dari Jamal. Dia mengatakan: Ketika Rasulullah SAW tiba,
orang-orang Persia telah merebut putri Kisra, dia mengatakan: ((Tidak akan
berhasil suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada wanita)).

Seorang sahabat di sini mengambil kesimpulan mengenai kesalahan
pendapat golongan sahabat lain yang ditujukan kepada Zubair dan Talhah RA,
karena mereka telah menjadikan ‘Aisyah RA pemimpin. Jika hadits tersbut
ditujukan kepada ‘Aisyah Ra, karena dia adalah wanita paling mulia di dunia.
Bagaimana mungkin tanpa dia, dan para ulama semua sepakat pada mandat pria
kepada istrinya di rumah, dan tidak ada yang berbeda pendapat. Bahkan non-
Muslim juga berlaku dalam pandangan mereka. Wanita pada umumnya ingin
berada dalam lindungan laki-laki, dan dalam hidup yang susah jika ditemukan
bahwa suaminya tidak bisa diandalkan dan tidak memikul tanggung jawabnya.
Maka, jika kita membiarkan wanita memimpin, maka ia akan berada di atas
suaminya dan semua orang lain. Hal ini bertentangan dengan logika dan akal
sehat.

Kesepuluh:
Untuk menjadi seorang Muslim:

Syarat Islam dalam pencalonan adalah hal yang masuk akal, tidak
menggagalkan kewarganegaraan seperti sebagian orang menganggapnya.
Kewarganegaraan tetap terjaga, dan semua hak-hak non-Muslim terjamin. Akan
tetapi saya tidak bisa memilih seorang presiden yang tidak percaya pada Islam
dan saya akan memintanya untuk menerapkan hukum Islam. Orang-orang yang
memprovokasi perihal ini dan menuntut dengan kepemimpinan Kristen harus
menentukan posisi mereka dahulu pada hukum Islam: Apakah mereka ingin atau
tidak?

Bagi yang ingin tidaklah masuk akal jika ia menuntut kepemimpinan
Kristiani, sedangkan mereka yang tidak ingin maka kita berlawanan dalam
aslinya. Kita tidak harus berselisih pada masalah marginal, tapi kita berdialog
dalam masalah awal.

Seperti halnya logika yang berlaku di dunia semuanya bahwa agama
minoritas tidak bisa memerintah mayoritas. Misal, Muslim di Perancis sekitar
10% dari populasi, maka apakah mereka dapat memerintah mayoritas
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Katolik?! Bahkan orang Kristen Ortodoks Mesir jika itu terjadi pada
kewarganegaraan salah satu negara Eropa atau Amerika Serikat tetapi Kristen,
maka tidak akan terjadi kepemerintahan Inggris, Amerika, Denmark, Swedia,
atau Yunani. Karena konstitusi negara-negara tersebut yang tertulis dan terucap
melarang kepemimpinan salah satu dari luar gereja maupun di luar agama
mereka. Negara-negara demokrasi Barat tidak mempertimbangkan keberatan
untuk menentukan agama presiden berasal dari mayoritas, tetapi beberapa dari
mereka menentukan batasan dari dalam agama. Sebagai contoh:

1. Konstitusi Yunani menetapkan dalam Pasal | bahwa ideologi resmi bangsa
Yunani adalah ideologi Gereja Ortodoks Timur. Dalam Pasal (47)
Konstitusi Yunani menetapkan bahwa setiap orang yang naik tahta Yunani
harus dari pengikut Gereja Ortodoks Timur.

2. Konstitusi Denmark menetapkan dalam Pasal | butir nomor (5) bahwa
seorang raja harus dari pengikut Gereja Evangelical Lutheran. Dalam butir
nomor (3) Pasal | Konstitusi Denmark, Gereja Evangelical Lutheran
merupakan induk gereja yang diakui di Denmark.

3. Konstitusi Spanyol: Pasal VII Konstitusi Spanyol menetapkan bahwa yang
harus menjadi kepala negara adalah dari perwalian Gereja Katolik. Dalam
Pasal VI dari Konstitusi Spanyol bahwa Negara secara resmi berada di atas
naungan adopsi dan praktek upacara keagamaan kaum Katolik dan
menjadi doktrin resmi.

4. Dalam Konstitusi Swedia: Pasal IV Konstitusi Swedia menyatakan sebagai
berikut: seorang raja harus berasal dari kalangan penganut Evangelical
yang taat. Ini juga dinyatakan berlaku untuk para anggota Dewan
Nasional, yaitu parlemen.

5. Sedangkan di Inggris tidak ada konstitusi, karena konstitusinya
merupakan adat yang diwariskan. Namun pada Pasal lll dari Undang-
undang menetapkan bahwa setiap orang yang akan menjadi raja harus di
bawah naungan Gereja Inggris, dan tidak diperbolehkan sama sekali
untuk non-Kristen ataupun protestan untuk menjadi anggota Majelis
Tinggi.

Jika demikian, bagaimana mungkin 95% penduduk Muslim Mesir dituntut
menerima 5% dari orang-orang Kristen untuk memerintah. Memang masalah ini
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bukanlah masalah sepele, dengan artian mengabaikan nilai tukar permasalahan
yang sebenarnya.
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Bagaimana kita bisa mengetahui semua informasi tentang
calon presiden?

Jika sekarang kita hidup pada masa revolusi informasi, maka tidak masuk
akal dan tidak benar jika kita memilih seseorang untuk jabatan penting ini seperti
kepresidenan tanpa mengetahui benar-benar informasi secara yakin atau
sederhana. Jadi kita harus berusaha mencari informasi-informasi yang benar
tentang masing-masing karakter, agar kita bisa menilainya dengan benar.

Untuk mendapatkan informasi-informasi yang lengkap dari semua
kandidat, Anda harus mengikuti langkah-langkah berikut:

1. Jangan terlalu larut ke dalam perangkat-perangkat media. Karena
kebanyakan dari mereka memiliki tujuan tersendiri yang mendorongnya
untuk merekomendasikan seseorang, atau mencermarkan nama nantinya
karena sebab-sebab dan perhitungan khusus melalui siaran kanal atau
koran yang berhubungan dengan orientasi pemikirannya atau para
donaturnya. Banyak dari sarana ini berkumpul untuk menantang Islamis
dan membantu musuh-musuh mereka. Oleh karena itu perangkat media
konvensional bukanlah cara terbaik untuk mengetahui kebenaran calon,
orientasi, dan kewibawanya dari ketiadaannya.

2. Masuklah ke website pribadi -melalui internet- calon yang Anda cari.
Melalui situs tersebut Anda akan menemukan ide-idenya yang tersebar di
dalamnya, dan kepribadiannya jelas memungkinkan Anda menilainya dari
beberapa aspek.

3. Anda perlu menghadiri konverensi pemilu dari calon itu dan
kompetitornya juga. Karena mendengarkan langsung berbeda dengan
mengambil informasi yang dikutip oleh orang ketiga. Melalui kehadiran
langsung Anda akan tahu banyak tentang program-program calon dan
prioritas-prioritasnya, kemampuannya untuk menampilkan ide dan
meyakinkan masyarakat, serta kemampuannya untuk menghadapi
pemikiran-pemikiran kontradiktif dan menanggapinya.

4. Pahamilah opini-opini para penyerangnya, begitu pula pembelanya. Maka
Anda akan dapat membentuk pandangan melalui gagasan-gagasan antara
dua kubu.
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5. lJika Anda bisa berkomunikasi dengannya secara langsung maka akan
lebih baik dalam penilaian. Anda juga bisa melengkapinya dengan
sejumlah isu yang mennyibukkan Anda dan para pengamat terhadap
masa depan negara ini agar Anda mengetahui idenya.

6. Saksikanlah dialognya dalam program talkshow, nilailah gagasan-
gagasannya. Tetapi jangan hanya pada satu program saja yang terkadang
tidak sesuai, atau mungkin malah sesuai seperti pada umumnya.

7. Konsultasikan dengan kerabatnya jika Anda bisa. Mereka tahu yang tidak
diketahui masyarakat umum.

8. Konsultasikan dengan para ahli dalam politik juga. Mungkin saja mereka
bicara dan menilai kandidat dengan netral tanpa berpihak atau
sebaliknya.

Tentu saja tugas ini terlalu berat, pelaksanaannya sulit, serta
membutuhkan waktu dan usaha. Tapi perkara ini juga sangat penting, dan
tanggung jawab yang besar Anda di hadapan Allah SWT.
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Pertanyaan: Lalu bagaimana jika terdapat dua orang atau lebih
memiliki kualitas yang sama-sama dibutuhkan, manakah yang kita
prioritaskan di antara mereka?

Jawabannya adalah bahwa politik itu seni kemungkinan. Jadi jika Anda
menemukan kesempatan menang dari salah satunya sedikit karena alasan
tertentu seperti kurangnya popularitas atau kurangnya pengetahuan orang pada
dasarnya, maka Anda harus memberikan suara kepada mereka vyang
kemungkinan menang lebih besar. Dan itu ketika ditutupnya pintu pencalonan
agar sesuai dengan indikator dan jajak pendapat. Barangkali yang tepat di sini
saya akan mengarahkan daya tarik yang kuat untuk para Islamis terhadap
perbedaan visi agar mereka menyetujui satu kandidat saja, sehingga suara
mereka tidak terpecah-belah dan berpaling kepada kandidat yang tidak
menyukai Islam pada akhirnya.

Namun jika terjadi dan gerakan-gerakan Islam tidak menyetujui satu
kandidat, maka saya sarankan agar para kandidat Islam untuk duduk bersama
menyepakati hanya satu dukungan salah satu dari mereka. Ini lebih besar
kesempatannya dalam pemilihan karena orang lain akan bergabung dengannya
dalam mendukung dia sebagai koalisi menggabungkan semua golongan Islam,
dan setelah memenangkan -Insya Allah- para kandidat lainnya akan menjadi
mitra dalam pengambilan keputusan. Dan itu melalui berbagai posisi yang
berbeda, seperti Wakil Presiden, Perdana Menteri, dan sebagainya. Sehingga kita
dapat membantu kandidat Islam untuk mencapai kursi kepresidenan. Ini adalah
kemenangan bagi Islam dan Muslimin sebagai pengganti daripada perpecahan
dan konflik.

Pemilihan Anggota Parlemen

Secara sistem kita harus memilih anggota parlemen yang baru. Hari-hari
telah berlalu di mana kita memilih wakil pengabdian atau yang bisa memberikan
pengabdian yang diinginkannya bagi para putra daerah, baik secara pribadi
sebagai tuntutan pekerjaan, atau umum seperti yang menyinggung tentang
memasukkan kawan.

Sekarang kita harus memahami peran sesungguhnya dari anggota
parlemen, yaitu peran paling penting dan berpengaruh, yang merupakan
undang-undang untuk memberlakukan kehidupan hukum yang mengatur di
negeri ini, serta perjanjian konvensi internasional dan kesepakatan senjata,
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kontrol pemerintah dan akuntabilitas, penerapan anggaran negara, kontrol
pengeluarannya.

Urusan-urusan yang penting ini harus kita letakkan sebaik mungkin, dan
kita harus memilih siapa yang memberi kita contoh dalam perbaikan. Kita harus
memiliki kriteria-kriteria yang jelas untuk memilih wakil kita dalam Dewan ini.
Harus ada kesadaran dan pengetahuan terhadap multi politik, agar ia bisa
mengutarakan gagasannya dan berpartisipasi penuh dalam pembicaraan-
pembicaraan departemen, dan juga memiliki kebijaksanaan yang memungkinkan
perincian kesejahteraan negara.

Seorang calon juga harus dikenal nasionalis, peduli dengan kepentingan
negara, dan mengangkat perhatiannya di atas kepentingan pribadi. Salah jika
kepribadian yang buruk menjadi teladan untuk memperoleh kedudukan atau
berrelasi dengan para koruptor di masa rezim yang lalu. Seperti halnya para
anggota partai nasional yang lalu, dan ini tidak pantas untuk dipilih. Siapa pun
yang masuk dalam partai nasional —yang tidak memiliki tujuan yang jelas dan visi
nasionalisme- yang memiliki tujuan ilegal, entah jabatan atau kekayaan dan
kesejahteraan baik itu besar ataupun kecil, atau bahkan keduanya secara
bersamaan. Maka hindarilah mereka dari penentuan nasib negara sekali lagi. Jika
itu tidak bisa dengan hukum yuridikal maka gunakanlah hukum publik untuk
menghindari suara-suara para koruptor, terutama mereka yang kira-kira memilki
pengalaman dalam penipuan atau konspirasi, atau setidaknya menerimanya.
Dalam hal apapun, mereka tidak pantas untuk menentukan nasib rakyat, tetapi
kita harus memberikan suara kita kepada calon nasionalis yang ikhlas.

Seperti halnya kita juga harus memberikan suara kepada mereka yang
punya agenda dan pemikiran Islam. Karena tanggung jawab untuk
pengembangan kebijakan negara merupakan hal penting yang menentukan
orientasinya dan mempengaruhi kehidupan rakyat sepenuhnya. Kita tidak boleh
membiarkan amanat ini jatuh ke tangan yang pemikirannya bertentangan
dengan pendekatan Islam, yang mewarnai masyarakat dan kebijakan-kebijakan
dengan idenya. Mereka memberlakukan perundangan dengan melarang jilbab di
sekolah-sekolah misalnya, atau melarang cadar di tempat-tempat umum,
kampus-kampus, atau sekolah-sekolah, melarang azan di sebagian masjid,
mengijinkan perjudian dan minuman keras, menghapus pendidikan Islam dari
kurikulum pendidikan, dan sebagainya yang termasuk pengrusakan undang-
undang.
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Selain itu, sistem parlementer memungkinkan partai pemenang dengan
mayoritas parlemen untuk membentuk pemerintahan. Jadi, anggota tersebut
dan sekutunya bisa sampai membentuk pemerintahan dan menjadi menteri atau
wakil mereka dan bisa memberlakukan undang-undang atau ideologi yang
bertentangan dengan Islam dalam kebijakan-kebijakan umum negara. Mungkin
juga menyetujui perjanjian-perjanjian dan konvensi yang merugikan rakyat, yang
disebabkan karena adanya ideologi yang bertentangan dengan Islam oleh
sejumlah anggota Dewan, atau kecenderungan seperti ideologi negara tertentu.

Kita telah melihat di era Mubarok di antara menteri ada yang memiliki
kecenderungan zionisme dan menyia-nyiakan hasil-hasil pertanian negara,
menghancurkannya untuk kepentingan Yahudi dan dengan menggunakan bibit-
bibit dan obat-obatan hama yang beracun, lalu menghancurkan lahan pertanian.
Dan mengirim ahli agronomi untuk pelatihan-pelatihan demi eksistensi zionis
agar memikat musuh ke sisinya.

Ada juga yang memiliki kecenderungan sosialis, mengambil alih
pendidikan lalu merusak kurikulumnya, melarang jilbab, menghancurkan sistem
pendidikan, dan mengubah guru-guru menjadi pembantu untuk keamanan
negara dalam menghadapi semua aspek Islam di sekolah-sekolah dan
departemen pendidikan.

% %k k
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Penutup

Inilah beberapa pencerahan yang saya anggap penting untuk diarahkan
seperti topik pemilihan Presiden dan anggota Dewan Rakyat. Kebanyakan orang
hidup dalam kebingungan dan kebimbangan. Dan bertanya-tanya: siapa yang
akan kita pilih?

Kepada siapa kita memberikan suara?

Tidak ada standarisasi spesifik dan jelas yang dapat mengukur mereka
dan memilih ketenarannya. Dalam penantian mereka yang menginginkan arahan
untuk kepentingan pribadi, meskipun hal itu bertentangan dengan kepentingan
umum.

Masalah pemungutan suara dalam pemilu tidak hanya masalah rutin, dan
itu bukanlah cara untuk mendapatkan jumlah wuang yang melibatkan
persekongkolan dalam propaganda, persekutuan para calon, atau jual beli suara
bagi yang membayar tinggi. Tapi ini adalah amanat yang harus ditanggung oleh
setiap orang untuk mengembannya dengan ikhlas dan oblektif karena Allah
Ta’ala. Sehingga Allah akan memperbaiki negara dan bangsa kita, serta
memberikan kuasanya terhadap perkara yang dewasa yang dimuliakan kepada
orang-orang yang taat dan diberi petunjuk kepada orang-orang yang berbuat
dosa. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Menjawab. Dialah Yang Maha
Mampu terhadap apa yang Dia kehendaki.
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